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ABSTRAK

ANALISIS VEGETASI DAN POTENSI SUMBER PAKAN BERUK (Macaca
nemestrina) DI TEPI RUAS JALAN SANGGI-BENGKUNAT KAWASAN
TAMAN NASIONAL BUKIT BARISAN SELATAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Nurul Anisa

Vegetasi termasuk komponen habitat penting untuk menyediakan fungsi makanan
bagi satwa liar seperti beruk (Macaca nemestrina). Primata sangat bergantung
pada tumbuhan, terutama buah-buahan. Jika jumlah makanan yang tersedia
sedikit, primata akan menunjukkan agresi dan menyebabkan persaingan saat
mencari makanan. Keberadaan beruk ditepi jalan Sanggi Bengkunat dapat
disebabkan oleh beruk yang mencari makan, sehingga dapat mengganggu
pengguna jalan yang melewati daerah tersebut dan dapat merubah perilaku dari
beruk itu sendiri dengan demikian dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui letak keberadaan beruk dan apakah habitat di dalam hutan tersebut
terganggu sehingga mengakibatkan beruk keluar hutan. Melakukan pemetaan
lokasi keberadaan beruk dengan melakukan survey menelusuri jalan selama 3
hari. Pengumpulan data vegetasi dilakukan dengan metode jalur garis berpetak.
Untuk mengetahui sumber pakan beruk dengan studi literatur. Hasil titik temuan
terdapat 3 lokasi yaitu Tanjakan Mayit, Tanjakan Kapur/KM 28 dan Margono-
Rhino Camp. Hasil identifikasi tumbuhan didapatkan keanekaragaman tumbuhan
(H") pada masing-masing stasiun memiliki keanekaragaman spesies pada transek
sedang hingga tinggi. Dan untuk kemerataan tumbuhan (E) juga menunjukkan
tingkat kemerataan tumbuhan sedang hingga tinggi, menandakan komunitas
stabil. Untuk sumber pakan didapatkan sebanyak 41 jenis tumbuhan. Dalam artian
kondisi habitat beruk dilihat dari potensi tumbuhan dan sumber pakan yang ada
pada tepi ruas jalan Sanggi-Bengkunat masih cukup tinggi untuk kelangsungan

hidup beruk.

Kata Kunci : Beruk (Macaca nemestrina), Habitat, Pakan, Vegetasi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF VEGETATION AND POTENTIAL FEED SOURCES FOR
MACAQUES (Macaca nemestrina) ON THE EDGE OF THE SANGGI-
BENGKUNAT ROAD, SOUTH BUKIT BARISAN NATIONAL PARK AREA,
LAMPUNG PROVINCE

Nurul Anisa

Vegetation is an important habitat component to provide food for wildlife such as
macaques (Macaca nemestrina). Primates are highly dependent on plants,
especially fruits. If the amount of food available is small, primates will show
aggression and cause competition when looking for food. The presence of
macaques on the side of the Sanggi Bengkunat road can be caused by macaques
looking for food, so that it can disturb road users passing through the area and can
change the behavior of the macaques themselves. Thus, research was conducted
with the aim of determining the location of the macaques and whether the habitat
in the forest was disturbed, causing the macaques to leave the forest. Mapping the
location of the macaques by conducting a survey along the road for 3 days.
Vegetation data collection was carried out using the grid line method. To
determine the source of macaque food with a literature study. The results of the
findings were 3 locations, namely Tanjakan Mayit, Tanjakan Kapur/KM 28 and
Margono-Rhino Camp. The results of plant identification showed that plant
diversity (H'") at each station had species diversity on medium to high transects.
And for plant evenness (E) also shows a moderate to high level of plant evenness,
indicating a stable community. For food sources, 41 types of plants were obtained.
In the sense that the condition of the macaque habitat seen from the potential of
plants and food sources on the edge of the Sanggi-Bengkunat road is still quite
high for the survival of macaques.

Keywords: Macaque (Macaca nemestrina), Habitat, Feed, Vegetation.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam yang berperan penting untuk
kehidupan, baik dari segi ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan. Hutan
dicirikan oleh vegetasi yang rapat, antara lain pohon, semak, pakis,
rerumputan, jamur, dan lain-lain, yang meliputi wilayah luas. Hutan hujan
tropis Indonesia memiliki keanekaragaman yang sangat tinggi, dan
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati dan
merupakan pusat persebaran berbagai jenis tumbuhan. Hutan dijadikan
sebagai habitat dari berbagai jenis hewan mulai dari mamalia, reptil hingga
burung. Habitat di suatu lingkungan memiliki kondisi tertentu sehingga
suatu spesies atau komunitas dapat hidup di dalamnya. Habitat memiliki
kemampuan tertentu untuk mendukung kelangsungan hidup organisme atau
disebut daya dukung (Riskierdi et al., 2021).

Vegetasi termasuk komponen habitat penting untuk menyediakan fungsi
makanan bagi satwa liar seperti beruk (Macaca nemestrina) (Rahayu, 2001).
Sebagai sumber makanan bagi primata, vegetasi tumbuhan menyediakan
buah, daun, dan bunga. Sebagai penutup, vegetasi memberikan
perlindungan dari pemangsa dan sinar matahari, serta sebagai tempat
aktivitas sehari-hari seperti istirahat, bermain dan mengasuh anak (llyas et
al., 2016). Primata bisa mendapatkan makanan dari alam, yang sangat
membantu kelangsungan hidup primata tersebut. Makanan dan air adalah

faktor pembatas dalam kehidupan hewan.



Komposisi makanan sangat tergantung pada jenis hewan dan lingkungan.
Makanan harus tersedia di dalam suatu habitat untuk hewan, dan jika makanan
tidak tersedia maka mengakibatkan hewan akan pindah ke tempat lain untuk

mencari makanan (Zairina et al., 2015).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan ditetapkan oleh Menteri Kehutanan
melalui Kepmenhut No. 489/Kpts-11/199 tanggal 29 Juni 1999. Letak
geografis Provinsi Lampung meliputi dua kabupaten yaitu Kabupaten
Tanggamus dan Kabupaten Lampung Barat (Riskierdi et al., 2021). TNBBS
terdapat berbagai macam satwa terutama Beruk (Macaca nemestrina).

Beruk hidup di hutan primer dan sekunder dari dataran rendah hingga dataran
tinggi, pada ketinggian sekitar 1000 m. Saat memilih pohon untuk tidur,
primata lebih memilih pohon yang tumbuh di tepi sungai karena dapat
memenuhi kebutuhannya seperti makanan. Beruk juga dikenal sebagai
omnivora oportunistik, yaitu hewan yang memakan berbagai makanan seperti
buah-buahan, biji-bijian, daun, daging, dan serangga (Rizaldy et al., 2016).
Bagian yang dimakan pada tumbuhan biasanya buah, bunga dan daun muda
(Rahmuddin, 2009). Primata sangat bergantung pada tumbuhan, terutama
buah-buahan, dan tumbuhan merupakan sumber makanan primata (Sajuthi et
al., 2016).

Keberadaan pembukaan jalan mengakibatkan perubahan fungsi bagi kawasan
hutan menjadi areal dengan fungsi non kehutanan pada kawasan konservasi
sehingga lahan banyak dibuka untuk kegiatan masyarakat. Akibat adanya jalan
tersebut mengakibatkan hutan menjadi terbuka sehingga tumbuhan invasif
dapat tumbuh dengan baik (Ramadhani et al., 2017). Beralihnya lahan hutan
dapat mengganggu wilayah jelajah satwa liar. Kebutuhan lahan untuk
pemukiman maupun garapan pertanian serta akses jalan membuat manusia

mengeksploitasi terhadap sumberdaya alam yang berada di kawasan hutan



sehingga mengakibatkan satwa liar mencari makan di luar kawasan hutan
(Santoso et al., 2019).

Ketersediaan makanan sangat tergantung pada musim dan masa berbuah atau
berbunga tumbuhan. Sehingga makanan yang dimakan primata tidak selalu
tersedia. Terkadang makanan berlimpah di musim hujan dan langka di musim
kemarau. Jika jumlah makanan yang tersedia sedikit, primata akan
menunjukkan agresi dan menyebabkan persaingan saat mencari makanan,
tetapi akan mengurangi persaingan untuk mendapatkan makanan saat jumlah

makanan banyak (Hidayati et al., 2022).

Pada penelitian terdahulu mengenai analisis vegetasi dan sumber pakan bagi
beruk terdapat beberapa jenis yang mendominasi tumbuh pada setiap tingkat
pertumbuhan yang menjadi sumber pakan beruk. Jenis-jenis tersebut adalah
rambutan hutan (Nephelium lapaceum), pasir-pasir (Stemonurus scorpiodes
Becc), mempisang (Polyalthia glauca Hass.k.), kelat (Eugenia sp), jambu-
jambu (Syzygium cuprea K.et.V), balam (Palaquium burchii Hjl), mendarahan
(Myristica iners BL), tempunik (Arthocarpus rigidus BL), mahang
(Macaranga hypoleuca Reichb), dan medang (Litsea sp.) (llyas et al., 2016).
Menurut (llyas et al., 2016) pengaruh perubahan perilaku beruk bukan hanya
dari ketersediaan pakan namun juga dapat dipengaruhi oleh luas kawasan dan

daerah jelajah beruk.

Sebelumnya dilakukan pembukaan jalan Sanggi-Bengkunat kawasan Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan yang awalnya merupakan daerah jelajah bagi
satwa. Primata bagian dari satwa yang tidak suka atau cendrung menjauh dari
manusia maupun ancaman dari berbagai jenis satwa lain. Keberadaan akses
jalan dapat mengganggu adanya satwa dan juga habitatnya. Pada jalan Sanggi-
Bengkunat terdapat beruk di tepi jalan yang dapat disebabkan oleh beruk
untuk mencari makan, sehingga dapat mengganggu pengguna jalan yang

melewati daerah tersebut. Makanan harus tersedia bagi satwa, jika tidak ada



makanan bagi satwa ataupun kurang maka akan terjadi perpindahan satwa
untuk mencari makan. Seperti pada tepi jalan Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan terdapat beruk yang melakukan aktivitas di luar hutan yaitu di tepi
hutan dengan adanya beruk pada tepi jalan hal ini dapat mempengaruhi
perilaku beruk itu sendiri ataupun pengendara yang melewati jalan tersebut
untuk itu perlu dengan di lakukan penelitian apakah habitat di dalam hutan
tersebut terganggu sehingga mengakibatkan beruk keluar hutan dan

melakukan aktivitas di ruas jalan.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penelitian ini :

1. Memetakan lokasi keberadaan beruk (Macaca nemestrina) di tepi ruas
jalan Sanggi-Bengkunat Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS)

2. Menganalisis kondisi habitat beruk (Macaca nemestrina) di tepi ruas jalan
Sanggi-Bengkunat Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS)

3. Menganalisis potensi pakan beruk (Macaca nemestrina) di tepi ruas jalan
Sanggi-Bengkunat Kawasan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS)

1.1 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitan ini :

1. Diketahui dimana saja titik keluarnya beruk sehingga diketahui area beruk
berada.

2. Dapat melihat apakah kondisi di dalam hutan terjadi kerusakan atau tidak
yang mengakibatkan beruk keluar hutan.

3. Mampu mengetahui kondisi sumber pakan bagi beruk di dalam hutan.



1.3 Kerangka Pikir

Beruk merupakan satwa primata dalam famili Cercopithecidae. Beruk hidup
berkelompok, terdiri pejantan dan betina. Beruk mencari makan pada siang
hari, pada beruk dewasa baik jantan maupun betina menghabiskan sebagian
hidupnya di atas tanah, dan dengan mudah memanjat pohon untuk mencari
makan. Beruk sangat bergantung pada tumbuhan terutama buah-buahan
sebagai sumber pakannya. Potensi sumber pakan beruk mempengaruhi hidup
beruk. Perilaku beruk akan berubah apabila adanya gangguan pada habitatnya

seperti halnya habitat yang rusak.

Suatu hewan atau satwa bergantung pada habitatnya dikarenakan pada
dasarnya hewan makan dan bertempat tinggal pada habitat tersebut. Sama
halnya dengan hutan dimana sebagian besar satwa ataupun hewan berada pada
hutan. Didalam hutan terdapat tumbuhan yang akan dijadikan sebagai tempat
mencari makan atau bahkan tempat tinggal bagi satwa. Setiap satwa memiliki
kesukaan jenis tumbuhan yang berbeda tergantung jenis satwanya. Tumbuhan
ada yang menghasilkan buah dan ada juga yang tidak di mana tumbuhan

tersebut saling hidup dan berkembang sebagaimana mestinya.

Pada penelitian ini dilakukan pemetaan keberadaan beruk dengan melakukan
survey menelusuri jalan selama 3 hari dilakukan pada pagi, siang dan sore
hari. Selanjutnya untuk penentukan titik keberadaan beruk untuk dilakukan
pengumpulan data vegetasi dan data potensi sumber pakan beruk.
Pengumpulan data vegetasi dilakukan dengan metode jalur garis berpetak
yang mewakili semua wilayah lokasi penelitian. Didukung dengan melakukan

pengecekan suhu, kelembaban tanah dan tutupan tajuk.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Vegetasi

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang memiliki sejumlah besar
spesies endemik, sementara beberapa kawasan hutan yang kaya
keanekaragaman hayati mengalami kehilangan dan degradasi habitat (von
Rintelen et al., 2017). Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di
daerah tropis di antara dua benua (Asia Daratan dan Australia) dan dua
samudra (Samudra Hindia dan Samudra Pasifik), yang terdiri dari kurang
lebih 17.500 pulau dengan garis pantai kurang lebih 95.181 km. Luas wilayah
Indonesia sekitar 9 juta kilometer persegi (2 juta kilometer persegi daratan
dan 7 juta kilometer persegi lautan). Indonesia hanya menempati sekitar 1,3%

dari luas bumi, namun memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat
tinggi.

Tumbuhan Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan
berbunga yang ada di dunia atau merupakan urutan negara terbesar ketujuh
dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% merupakan tumbuhan
endemik atau tumbuhan asli Indonesia. Famili tumbuhan yang memiliki
anggota spesies paling banyak adalah Orchidaceae (anggrek-anggrekan)
yakni mencapai 4.000 spesies. Untuk jenis tumbuhan berkayu, famili
Dipterocarpaceae memiliki 386 spesies, anggota famili Myrtaceae (Eugenia)
dan Moraceae (Ficus) sebanyak 500 spesies dan anggota famili Ericaceae
sebanyak 737 spesies, termasuk 287 spesies Rhododendrom serta 239 spesies
Naccinium. Untuk jenis paku-pakuan, Indonesia juga tercatat memiliki

keanekaragaman spesies yang tinggi mencapai lebih 4000 spesies tersebar



hampir di seluruh wilayah Nusantara. Untuk jenis rotan, tercatat ada sekitar
332 spesies terdiri dari 204 spesies dari Genera Calamus, 86 spesies dari
Genera Daemonorps, 25 spesies dari genera Korthalsia, 7 spesies dari genera
Ceratolobus, 4 spesies dari genera Plectocomia, 4 spesies dari Genera
Plectocomiopsis, serta 2 spesies dari Genera Myrialepsis. Selain itu banyak
juga jenis-jenis keanekaragaman tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai
obat di Indonesia. Menurut catatan WHO sekitar 20.000 spesies tumbuhan
dipergunakan oleh penduduk dunia sebagai obat. Zuhud & Haryanto (1994)
mencatat ada sekitar 1.260 spesies tumbuhan yang secara pasti diketahui
berkhasiat (Malik et al., 2021).

Keanekaragaman tumbuhan merupakan tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari
berbagai spesies yang hidup bersama-sama pada suatu tempat. Tumbuhan
berinteraksi dengan sesama individu penyusun vegetasi ataupun dengan
organisme lain (Hidayat et al., 2017). Keberadaan suatu tumbuhan memiliki
fungsi sebagai penyangga kehidupan, melindungi sumber air tanah dalam
mencegah erosi, dan menjaga kestabilan lingkungan. Keanekaragaman jenis
di hutan tropika basah sangat banyak dan kompleks keberadaannya saling
mempengaruhi serta saling berinteraksi terhadap ekosistemnya (Oktaviani et
al., 2017).

Vegetasi hutan merupakan suatu sistem yang dinamis, selalu dapat
berkembang sesuai dengan keadaan habitatnya. Analisis vegetasi merupakan
cara untuk mempelajari susunan ataupun komposisi vegetasi secara bentuk
(struktur) vegetasi dari berbegai jenis tumbuh-tumbuhan. Unsur struktur
vegetasi merupakan bentuk dari pertumbuhan, stratifikasi dan tutupan tajuk
(Oktaviani et al., 2017).

Vegetasi hutan pegunungan pada bagian bawah lebih bervariasi tetapi lebih
sering mengalami gangguan dari manusia. Bagian hutan yang belum

mengalami gangguan memiliki tegakan pohon dengan kanopi yang relatif
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baik (Hilwan et al., 2013). Tegakan pohon merupakan komponen penting
pada ekosistem hutan yang mengalami dinamika dari waktu ke waktu.
Kerapatan tegakan pohon menentukan ketersediaan ruang tumbuh yang
cukup bagi pertumbuhan pohon yang dapat dievaluasi dari diameter pohon

dan kerapatan tajuk pohon (Wahyuni & Kafiar, 2017).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS)

Taman nasional merupakan salah satu kawasan lindung yang paling baik
untuk menyaksikan keindahan fenomena alam, terutama flora dan fauna
endemik, langka dan dilindungi (Departemen Kehutanan, 2003), sehingga
keberadaan taman nasional memiliki kepentingan strategis yang besar dalam
Keanekaragaman Hayati. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan adalah
rumah bagi keanekaragaman hayati yang sangat kaya. UNESCO
mendaftarkan taman nasional ini sebagai Situs Warisan Hutan Hujan Gunung
Sumatera bersama dengan Taman Nasional Kerinci Seblat dan Taman

Nasional Gunung Leuser (Arimbi et al., 2021).

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada awalnya merupakan Suaka
Margasatwa Sumatera Selatan | berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Belanda. Selanjutnya dasar hukum kawasan Taman Nasional dan cakupan
wilayah kelola mengalami perubahan beberapa kali. Selang sepuluh tahun
dari dinyatakan sebagai calon Taman Nasional oleh Kementerian Pertanian
Nomor: 736/Mentan/X/1982, taman nasional memiliki dasar hukum yang
menetapkan melalui Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor:
489/Kpts-11/1999 khusus untuk wilayah di Provinsi Bengkulu. Selanjutnya
pada tahun 2015, keseluruhan kawasan TNBBS di wilayah Provinsi Lampung
ditetapkan melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor: 4703/Menlhk-PKTL/KUH/2015 (Arimbi et al., 2021). TNBBS
adalah rumah bagi tiga hewan paling langka dan paling karismatik, yaitu

badak, gajah, dan harimau sumatera. Taman nasional ini adalah salah satu



dari beberapa kawasan hutan konservasi harimau penting di Asia Tenggara,
rumah bagi badak sumatera dan gajah, serta merupakan suaka harimau
penting di dunia (Malik et al., 2021). Berikut peta Taman Nasional Bukit
Barisan Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.

~.PROP. BENGKULU o’

1 LAMPUNG BARAT pROP. LAMPUNG

WUTAR A

SAMUDERA INDONESIA

20 [¢} 20 40 Kilometers
| TANGGAMUS

PAE

PETA RANCANGAN ZONASI TAMAN NASIONAL
BUKIT BARISAN SELATAN

/\/ Batas Propinsi
Batas Kabupaten
B ZonaInti (226.768 ha)
£ Zona Rimba (100.805 ha)
B Zona Pemanfaatan Intensif (3.300 ha)
B Zona Pemanfaatan Tradisional (638 ha)
[] Zona Rehabilitasi  (25.000 ha)
A Zona Situs Budaya (100 ha)
/\/ Zona Pemanfaatan Khusus (89 ha)

s CAL BBS ( 21.600 ha)

Gambar 1. Peta Taman Nasional Bukit Brisan Selatan (TNBBS)
Sumber : (https://programs.wcs.org/btnbbs)

Widiani dkk. (2019) menunjukkan bahwa salah satu pusat konservasi habitat
di Sumatera adalah Bukit Barisan Selatan yang memiliki keanekaragaman
hayati tinggi. Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) merupakan
rangkaian pegunungan Bukit Barisan Selatan yang dikenal sebagai taman
nasional dengan ekosistem hutan yang tersisa secara utuh (BBTNBBS 2014).
TNBBS berperan penting sebagai pusat konservasi dalam melestarikan flora
dan fauna khas Sumatera. Taman Nasional Bukit Brisan Selatan mencakup
kawasan seluas 313.572,48 hektar yang terbentang pada 04° 33°-05° 57° LS
dan 103° 23°-104° 43’ BT. Secara administrasi terdapat pada wilayah
Provinsi Bengkulu (Kabupaten Kaur) dan Provinsi Lampung (Kabupaten
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Lampung Barat dan Tanggamus). Jenis tanah di sebagian besar kawasan
TNBBS merupakan podsolik merah kuning yang dikenal labil dan rawan
erosi. Kawasan TNBBS terletak di zona patahan (sesar) utama Sumatra,
sehingga kawasan ini sangat rawan gempa. Curah hujan tahunan bervariasi
antara 2500 dan 3500 mm dengan kelembaban udara antara 80 % dan 90 %

dengan suhu antara 20 dan 28 °C.

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) memiliki areal hutan yang
luas dan terdiri dari berbagai tipe-tipe ekosistem yang cukup lengkap mulai
ekosistem rawa hingga hutan hujan pegunungan tinggi, berbagai ekosistem
tersebut menyimpan keanekaragaman hayati yang tinggi dan menjadikan
TNBBS sebagai habitat ideal bagi beragam flora dan fauna. Fungsi strategis
TNBBS yaitu sebagai kawasan penyangga kehidupan. Sedikitnya terdapat 23
sungai besar dan ratusan sungai kecil yang mengalir membawa kehidupan
pada kawasan TNBBS. TNBBS disusun oleh elemen-elemen lansdscape atau
tipe ekosistem yang cukup lengkap setiap tipe ekosistem merupakan susunan
unit spasial yang relatif homogen dikenal dengan tutupan lahan (land cover)
(Arini & Prasetyo, 2013).

Beruk (Macaca nemestrina)

Primata merupakan salah satu fauna arboreal di hutan yang memiliki arti
penting dalam kehidupan alam. Keberadaan primata penting bagi regenerasi
hutan tropis, sebagian besar beruk memakan buah dan biji sehingga berperan
sangat penting dalam membantu penyebaran biji. Bahkan sebagian dari
berbagai biji tumbuhan dalam hutan tidak dapat berkecambah tanpa adanya
bantuan primata terlebih dahulu (Zairina et al., 2015). Keberadaan hewan
primata dapat dilihat pada tajuk pohon yang ditempati di hutan. Namun
penggunaan tajuk pohon saja belum diketahui kesesuaiannya untuk masing-
masing jenis satwa primata yang dapat ditemukan di sepanjang jalur

pendakian (Annisa et al., 2022). Ketinggian tempat (elevasi) merupakan
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faktor topografi yang berpengaruh terhadap keanekaragaman spesies
tumbuhan dan satwa. Ketinggian juga berpengaruh terhadap sebaran satwa
(Darmaji et al., 2023).

Beruk merupakan satwa primata dalam famili Cercopithecidae. Beruk hidup
berkelompok, pejantan dan betina. Beruk Mencari makan pada siang hari, dan
dengan mudah memanjat pohon untuk mencari makan (Gilhooly et al., 2021).
Beruk tersebar di wilayah yang luas, termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand
dan China. (Ahmadi et al., 2016) menyatakan bahwa luas wilayah jelajah
beruk seluas 125 ha, dengan rata-rata jarak tempuh harian 1900 m.

Gambar 2. Beruk (Macaca nemestrina)
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2.3.1 Klasifikasi Beruk

Berikut klasifikasi Beruk :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia
Ordo : Primata
Famili  : Cercopithecidae

Genus : Macaca

Spesies : Macaca nemestrina

2.3.2 Perilaku Harian Beruk (Macaca nemestrina)

Perilaku harian adalah semua aktivitas yang diilakukan oleh satwa dari
keluar sarangnya pada pagi hari hingga kembali ke sarangnya pada sore
hari. Perilaku harian beruk dibedakan menjadi 5, yaitu makan (feeding),
mencari makan (foraging), berpindah (moving), istirahat (resting), dan sosial
(social). Beruk aktif pada siang hari (diurnal), menjelang petang mereka
tidur pada pohon bersama kelompoknya, dan beruk tidak membuat sarang
(Supriatna & Wahyono, 2000). Pergerakan beruk sangat lincah pada
berbagai tempat seperti di pohon atau didasar hutan (Supriatna & Wahyono,
2000). Berpindah merupakan perilaku berjalan, berlari atau melompat untuk
meninggalkan satu lokasi menuju lokasi lainnya. Istirahat termasuk perilaku
beruk dengan duduk di tanah atau pohon, autogrooming, tidur, atau tiduran
tanpa melakukan perilaku lainnya. Tingkah laku sosial yang berkaitan
dengan kehidupan kelompok, seperti berkelahi, seksual, dan bermain
(O’Brien & Kinnaird, 1997). Perilaku harian anakan terdiri dari interaksi
bermain dengan induk betina dan mulai meniru tindakan dan suara jantan
dewasa (Syaukani, 2012).
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Beruk mengonsumsi berbagai jenis makanan seperti buah dan biji, daun,
bunga, dan beberapa jenis makanan lain seperti rayap, serta jamur atau
bagian tumbuhan lain. Untuk mencari makan beruk biasanya sering
menempuh perjalanan di atas tanah. Perilaku makan merupakan perilaku
beruk mengambil makanan, memasukkan makanan kedalam mulut,
menyimpannya dalam kantung pipi, dan mengunyah, serta menelan
makanan. Mencari makan beruk dengan memanjat pohon dengan meraih
makanan, dengan menangkap serangga, serta membolak- balik daun atau
serasah (Supriatna & Wahyono, 2000). Makanan yang terdiri dari daun
muda lebih banyak dipilih dibandingkan dengan daun tua (llyas et al.,
2016).

Pada saat tidur, kelompok beruk tidak tidur pada pohon yang sama tetapi
kelompok beruk tersebut membentuk sub kelompok lagi. Dari masing-
masing sub kelompok tersebut akan menempati pohon atau tidur pada lokasi
yang berbeda akan tetapi tidak terlalu jauh dengan sub kelompok lainnya.
Kebanyakan tempat tidur kelompok beruk merupakan pohon yang dijadikan
sumber pakannya. Seperti satwa lainnya beruk bergerak untuk melakukan
aktivitas seperti mencari makan, mencari air untuk minum. (llyas et al.,
2016).

Selama berkembang biak, salah satunya memiliki ciri khas hewan jantan
yang menunjukkan gigi dan membuat gerakan khusus untuk menarik
individu betina. Mengenai ciri khas beruk ketika menampakkan giginya,
juga ada ciri khas lain yang dilakukan oleh beruk jantan maupun betina
seperti tingkah laku seperti Cuddling (berangkulan ataupun tubuh individu
focal bersentuhan dengan tubuh individu yang lain kira-kira 2/3 dari organ
tubuhnya) perilaku ini dilakukan oleh beruk yang memasuki masa kawin
dengan tujuan menarik perhatian lawan jenisnya. Selanjutnya beruk juga
menunjukan perilaku berupa sifat Aggresif (menyerang/bersiap untuk

menyerang) terhadap beruk lain yang berada disekitarnya dan ini juga
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menandakan bahwa beruk dalam fase memasuki masa kawin. (Riskierdi et
al., 2021).

2.3.3 Morfologi Beruk (Macaca nemestrina)

Pada punggung beruk berwarna kehitaman, mahkota kepala kehitaman, dan
kumis pipi pendek. Beruk memiliki tubuh besar, tubuhnya berwarna coklat
keabu-abuan hingga warna rambutnya keemasan, pada area wajah terdapat
rambut yang melebar dan berwarna coklat muda. Beruk hidup secara
berkelompok dari 15-40 individu perkelompok. Wajah beruk tampak seperti
hidung dari samping kedepan, dilihat dari depan memiliki bentuk wajah
yang bulat (Riskierdi et al., 2021). Beruk memiliki ekor yang pendek,
seperti ekor babi, dan panjang ekornya sekitar 180 mm, panjang tubuh 450-
600 mm. Berat jantan antara 7-9 kg sedangkan betina 4-6 kg. Pada saat
birahi ditandai dengan adanya pembengkakan warna merah disekitar
kelamin (Supriatna & Wahyono, 2000). Pada bagian belakang beruk betina
lebih menonjol dibandingkan pada bagian belakang beruk jantan, untuk
ukuran beruk jantan cenderung lebih besar dibandingkan ukuran beruk
betina yang menunjukan berat badan dari beruk jantan dan beruk betina
(llyas et al., 2016).

2.3.4 Habitat Beruk (Macaca nemestrina)

Habitat merupakan suatu kawasan yang menjadi tempat ditemukannya
organisme tertentu. Setiap habitat satwa liar akan didukung oleh komponen
biotik dan abiotik yang disesuaikan dengan kebutuhan satwa liar tersebut,
seperti air, udara, dan iklim (Alikodra, 2002). Habitat termasuk di dalamnya
tingkat kompleksitas struktur hutan serta stratifikasi vertikal, menjadi
indikasi kemampuan atau kecenderungan satwa terestrial untuk melintasi
lahan terbuka, meskipun tutupan lahan dan keberadaan tempat berlindung
juga penting. Spesies arboreal memiliki resiko yang lebih tinggi jika hutan
lebih terbuka dan terfragmentasi (Wahyuni & Kafiar, 2017).
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Faktor utama yang dapat mempengaruhi karakteristik habitat secara
langsung dan sangat besar terhadap pemilihan dan pemanfaatan habitat
adalah tutupan lahan dan vegetasi. Alasan utama bahwa habitat yang baik
merupakan indikator yang mencirikan karakteristik habitat, akan tetapi
faktor ini berkolaborasi secara komplementer dengan berbagai faktor biotik
dan abiotik lainnya seperti suhu, kelembaban, jarak dari permukiman, jarak
dari jalan dan jarak dari badan air (sungai) (Fitriana, 2021). Tajuk pohon
merupakan tempat berlindung, tempat tidur dan memfasilitasi pergerakan

antar pohon bagi primata di habitatnya (Wahyuni & Kafiar, 2017).

Beruk di habitatnya mempunyai peranan besar dalam menjaga dan
melestarikan keseimbangan ekosistem. Kelompok primata ini sering
disebut-sebut sebagai kelompok satwa yang berhasil beradaptasi dengan
perubahan habitat. Primata memiliki kemampuan untuk melakukan
perubahan dalam perilaku makanannya dan memperluas daerah jelajahnya
(homerange). Wilayah jelajah merupakan indikasi kebutuhan wilayah dari
satwa tertentu. Spesies yang bermigrasi umumnya memiliki wilayah jelajah
yang sangat luas. Penentu ekologis dari luas wilayah jelajah biasanya adalah
makanan. Namun faktor lain seperti tempat bersarang, dapat menjadi
penentu pula termasuk kemampuan spesies untuk bermigrasi. Diantara
kelompok satwa primata yang pernah diteliti menunjukkan pola migrasi
musiman dan pergerakan harian (llyas et al., 2016). Beruk hidup di hutan
primer, sekunder, lahan perkebunan dan pertanian, tepi sungai, hutan rawa
atau dataran rendah hingga hutan pegunungan hingga ketinggian lebih
kurang 1.000 mdpl (Supriatna & Wahyono, 2000).

Faktor penting satwa menjadikan suatu lokasi sebagai habitat adalah suhu
(°C) atau temperatur. Suhu sangat mempengaruhi aktivitas dan sebaran
satwa Khususnya primata. Kelembaban juga termasuk faktor lain yang
mendukung kesesuaian habitat. Kelembaban sangat berpengaruh terhadap

aktivitas dan keberadaan satwa sama halnya dengan suhu (°C). Sungai atau
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sumber air memiliki hubungan yang erat dengan keberadaan satwa
khususnya primata. Primata pada umumnya sangat menyukai daerah yang

dekat dengan sungai (Darmaji et al., 2023).

Hampir seluruh aspek biologis satwa terkait dengan yang dimakannya.
Spesies dengan sumber pakan yang tersebar serta langka bisa lebih terancam
keberadaannya jika ketersediaan pakan tersebut terganggu. Hal yang sama
juga berlaku bagi spesies spesialis kecuali spesies spesialis tersebut
menduduki wilayah jelajah yang lebih kecil dibandingkan dengan spesies

generalis (Zairina et al., 2015).

Faktor-faktor yang mempengaruhi primata dalam memilih habitat antara

lain :
1. Ketersediaan pakan

Primata merupakan salah satu jenis satwa pemakan buah dan mempunyai
kebiasaan makan yang sangat selektif. Mereka memakan bunga, buah,
dan daun-daun muda yang terdapat pada tumbuhan tertentu. Makanan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam penunjang
keberlangsungan hidup dan perkembangan makhluk hidup. Potensi pakan
satwa tergantung pada kondisi fisik maupun biotik dari suatu habitat,
apabila suatu habitat banyak mengalami gangguan akan berpengaruh
besar terhadap sumber pakan dan keadaan populasi satwa. Kondisi
habitat dikatakan baik apabila habitat tersebut memiliki ketersediaan
pakan yang cukup serta faktor-faktor yang lainnya, baik fisik maupun
biotik yang dapat mendukung keberlangsungan hidupnya (Risdiyansyah
etal., 2014)..

2. Satwa lain (predator)

Di dalam hutan banyak dijumpai berbagai jenis satwa yang hidup

berdampingan, saling berinteraksi antara satu sama lain membentuk suatu
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rantai makanan yang tak terpisahkan. Suatu hutan tidak hanya dihuni
oleh satu jenis satwa liar, tetapi juga memungkinkan terdiri dari beberapa
jenis satwa yang hidup di dalamnya baik sebagai tempat tinggal
sementara, sebagai tempat bermigrasi, maupun sebagai tempat tinggal

hidup dan berkembang biak (Risdiyansyah et al., 2014).

3. Kondisi Vegetasi

Vegetasi yang ada pada satu tempat merupakan salah satu faktor yang
penting karena merupakan komponen dari habitat primata. Pohon
penyusun vegetasi bagi primata berguna untuk tempat beristirahat,
bersarang, bermain, sumber pakan dan membesarkan serta
memperbanyak keturunannya. Hampir semua jenis primata memilih jenis

pohon-pohon yang tinggi dan tajuknya lebat (Risdiyansyah et al., 2014).

2.4 Efek Tepi Ekosistem

Fragmentasi menyebabkan berkurangnya lahan pada kawasan hutan,
meningkatnya efek tepi bagi hutan (Fahrig, 2003). Tepi adalah batas antara
dua tipe ekosistem yang berbeda, tepi hutan adalah batas antara ekosistem
hutan dan non hutan atau antara dua hutan dengan komposisi atau struktur
yang berbeda, sedangkan efek tepi adalah pengaruh dari proses tepi yang
mengakibatkan adanya perbedaan dalam struktur, komposisi dan fungsi
dibandingkan dengan ekosistem tetangga. Paparan cahaya matahari di
daerah tepi sebagai pengontrol utama bagi varabel mikroklimat lainnya
seperti suhu udara, kemembaban udara dan kelembaban tanah (Harper et al.,
2005).

Memahami ekologi habitat marjinal sangat penting untuk membuat
keputusan tentang konservasi populasi. Karena perubahan fisik dan iklim
mikro, tepian hutan berpengaruh pada kondisi flora dan fauna, seperti
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kematian pohon dan pertumbuhan bibit, jumlah spesies, dan kerapatan,
kelimpahan, dan keberadaan spesies arboreal. Selain itu, dalam beberapa
kasus efek tepi dapat meningkatkan kejadian dan lokasi kebakaran
(Armenteras et al., 2013).

Aktivitas manusia pada bagian tepi hutan diperkirakan lebih tinggi
dibandingkan di dalam hutan karena bagian tepi hutan pada umumnya
berbatasan dengan ekosistem buatan seperti areal pertanian yang digunakan
oleh manusia. Selain itu, resiko terjadinya pemangsaan (Wahungu et al.,
2001) pada bagian tepi hutan juga lebih tinggi dibandingkan dengan bagian
dalam hutan. Terbukanya akses jalan dan aktivitas manusia disekitar hutan
mengakibatkan jenis-jenis tumbuhan invasif dapat menyebar dengan cepat.
Diperparah dengan adanya pembukaan hutan menjadi lahan perkebunan
(Master, 2015).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Desember bertempat pada tepi
ruas jalan Sanggi-Bengkunat Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS), Lampung. Ditemukan keberadaan beruk pada 3 lokasi yaitu
Tanjakan Mayit, Tanjakan Kapur/KM 28 dan Margono-Rhino Camp.
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Gambar 3. Peta Lokasi Pengamatan beruk (Macaca nemestrina) ditepi ruas jalan
Sanggi-Bengkunat
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3.2 Alat
Berikut alat yang digunakan pada penelitian dapar dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Alat yang digunakan adalah,

No Alat Fungsi

1 Teropong binokuler Pengamatan vegetasi dan makanan beruk

2  Kamera Dokumentasi hasil pengamatan

3 GPS Menentukan titik koordinat lokasi keberadaan
beruk

4  Alat Tulis Digunakan dalam pencatatan di tally sheet

5  Tally sheet Catatan hasil pengamatan vegetasi dan pakan

6 Pita Digunakan untuk menandai pada petak

7 Million diameter tape  Digunakan untuk mengukur Diameter pohon

8 Tali Digunakan untuk membuat transek

9  Environment Tester Mengukur suhu dan kelembapan udara

10 Soil pH Meter Mengukur pH tanah

11 Satu set perlengkapan  Digunakan untuk melakukan identifikasi

herbarium tumbuhan
12 Hemispherichal Mengukur tutupan tajuk

Densiometer

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif dengan teknik
pengamatan secara langsung, dan studi literatur. Subjek penelitian yaitu
tumbuhan yang terdapat di dalam plot dan objek penelitian yaitu

karakteristik habitat dari beruk dan sumber potensi makanan bagi beruk.

Untuk melakukan pemetaan lokasi keberadaan beruk dilakukan survey
menelusuri jalan selama 3 hari (Pagi, siang dan sore). Saat menelusuri jalan

selama 3 hari diketahui di mana saja beruk keluar. Selanjutnya penentuan
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titik untuk dilakukan pengumpulan data vegetasi dimana beruk ditemui.
Pengumpulan data vegetasi dilakukan dengan metode jalur garis berpetak
yaitu teknik mengukur dan mengamati sampel vegetasi yang berada
sepanjang jalur yang sudah ditentukan yang mewakili semua wilayah lokasi
penelitian. Untuk mengetahui sumber pakan beruk dilakukan studi literatur.
Pengamatan langsung vegetasi habitat beruk dilakukan mulai pukul 08.00-
16.00 WIB. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif
berupa jenis tumbuhan dan kuantitatif berupa analisis data vegetasi (Elfaza
& Santoso, 2020).

Data yang di catat berupa data vegetasi yang didapat pada plot yang telah
ditentukan, bermula dari tingkat semai data yang dicatat jumlah pohon yang
mencapai tinggi <1.5 m. Tingkat pancang dicatat jumlah saat permudaan
pohon mencapai tinggi >1.5 m hingga ukuran diameter batang >10 cm.
Tingkat tiang dicatat jumlah pada permudaan pohon dengan diameter batang
10 cm hingga <20 cm. Untuk tingkat pohon diameter batang tumbuhan yang
didata >20 cm dan dicatat jumlah. Variabel yang diamati pada masing-
masing tingkatan berupa nama jenis, jumlah individu tiap jenis pada setiap
petak, dan pada tingkat tiang serta pohon ditambahkan dengan ukuran DBH
(Diameter at breast height) setinggi dada dan tinggi pada setiap jenis
tumbuhan (Hayati et al., 2021).

Identifikasi tumbuhan yang ditemukan pada saat pengambilan data
tumbuhan langsung difoto di tempat, spesimen yang akan dikoleksi meliputi
spesimen tumbuhan. Kemudian sampel tumbuhan diambil dan di label,
dilakukan pembuatan herbarium untuk dapat melihat jenis dari tumbuhan
apa yang ditemukan, untuk pengambilan spesimen yang dikoleksi
berdasarkan teori Anderson (1999). Selanjutnya spesimen yang sudah
dikoleksi diamati satu persatu dengan mengamati morfologi spesimen
disesuaikan dengan buku referensi Tjitrosoepomo (1991) (Oktaviani et al.,
2017).
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Pengambilan data komponen abiotik habitat beruk dilakukan dengan
pengukuran langsung untuk data suhu dan kelembaban menggunakan
environment tester, kelembapan tanah diukur dengan soil pH meter dengan
menancapkan ujung alat ke tanah sedalam = 5 cm, tombol ditekan kemudian
dicatat nilai skalanya. Pengambilan data faktor lingkungan ini dilakukan di
setiap transek, dan tutupan tajuk dengan menggunakan hemispherical
densiometer (Elfaza & Santoso, 2020).
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Gambar 4. Bentuk jalur garis berpetak pengamatan habitat beruk (Macaca

nemestrina).

Bentuk jalur garis berpetak pengamatan habitat beruk (Macaca nemestrina)

dapat dilihat pada Gambar 4.

a.
b.

Plot 2m x 2m untuk tingkat semai, jenis dan jumlah indivudu tiap jenis
Plot 5m x 5m untuk tingkat pancang, jenis dan jumlah individu
berdiameter setinggi dada (dbh) kurang dari 10 cm

Plot 10m x 10m untuk tingkat tiang, jenis dan jumlah individu tiap jenis
berdiameter setinggi dada (dbh) antara 10-19 cm, tinggi vegetasi

Plot 20m x 20m untuk tingkat pohon, jenis dan jumlah individu tiap jenis
berdiameter setinggi dada Diameter at Breast height (dbh) minimal 20
cm, tinggi vegetasi (Feirina R et al., 2021).



24

Hasil pengamatan vegetasi pada jalur garis berpetak dilakukan untuk mencari
nilai kerapatan relatif , frekuensi, dan dominansi vegetasi pada jalur
pengamatan. Kemudian dari data yang diperoleh dilakukan analisis frekuensi
(F), frekuensi relatif (FR), kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), dominansi
(D), dominansi relatif (DR), indeks nilai penting (INP), indeks

keanekaragaman tumbuhan (H”) dan indeks kemerataan spesies (E).

Analisis data yang digunakan pada penelitian analisis vegetasi habitat beruk
(Macaca nemestrina) menggunakan rumus menurut Hardjosuwono (1994),
Cox (1974) yang digunakan oleh (Indriani et al., 2021):

1. Analisis vegetasi
Parameter analisis vegetasi dihitung dengan rumus

a. BA = (%)* x 3,1429 atau BA =

Keterangan :

BA = Basal Area

n=23,14

d = diameter batang spesies tumbuhan yang diukur setinggi dada (DBH)

_ Jumlah individu suatu spesies

b. Kerapatan

luas area cuplikan

kerapatan suatu spesies

c. Kerapatan relatif (KR) = — x 100%
total kerapatan semua spesies
d. Dominansi — Total basal area sua.tu spesies
luas area cuplikan
. . . domi i t i
e. Dominansi relatif (DR) e % 100%

total dominansi seluruh spesies

_ Jumlah plot dimana suatu spesies terdapat

f.  Frekuensi
total seluruh plot

Frekuensi suatu spesies

X 100%

g. Frekuensi relatif (FR)

total frekuensi seluruh spesies

KR+ DR+ FR

h. Indeks Nilai Penting
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2. Keanekaragaman Tumbuhan (H")

Indeks keanekaragaman tumbuhan menggambarkan suatu keadaan populasi
organimse secara matematis agar mudah menganalisis informasi jumlah
individu masing-masing jenis pada suatu komunitas. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan persamaan dari Shannon-Weiner (Krebs, 1989) yang
digunakan oleh (Indriani et al., 2021).

H' = -Y7_,(pi) (In pi)

keterangan

H' = Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner

pi = perbandingan jumlah individu dengan total individu

s = jumlah total individu seluruh jenis

Kategori indeks keanekaragaman jenis Shannon-Weiner (H') < 1
menunjukkan keanekaragaman jenis yang tergolong rendah dan kestabilan
komunitas rendah, sedangkan jika nilai ' antara 1 dan 3 menunjukkan
keanekaragaman jenis yang tergolong sedang dan kestabilan komunitas
sedang, dan ' > 3 menunjukkan keanekaragaman yang tergolong tinggi,

kestabilan komunitas tinggi.

3. Kemerataan Tumbuhan

Nilai kemerataan tumbuhan dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan

spesies (eveness) dengan rumus yang digunakan (Indriani et al., 2021)

H’ =- X1 () Un pi)
= A
E B InS
keterangan
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner
pi = total jumlah individu semua spesies

N = total spesies
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S = jumlah spesies

Ln = Lagoritma natural.

Berdasarkan (Magurran, 1988), besaran nilai E < 0,3 menunjukkan
kemerataan jenis rendah, E = 0,3 — 0,6 menunjukkan kemerataan jenis

tergolong sedang, dan E > 0,6 menunjukkan kemerataan jenis tergolong tinggi.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Adapun kesimpulan dari penelitian ini :

1.

Berdasarkan temuan keberadaan beruk, terdapat 3 lokasi diantaranya
Tanjakan Mayit, Tanjakan Kapur/KM 28 dan Margono-Rhino Camp.
Kondisi habitat beruk dilihat dari potensi tumbuhan yang ada pada tepi
ruas jalan Sanggi-Bengkunat masih cukup baik untuk kelangsungan
hidup beruk. Keanekaragaman tumbuhan (H') pada masing-masing
stasiun 2,03 — 3,69 yang menandakan bahwa pada transek memiliki
keanekaragaman sedang hingga tinggi. Dan untuk kemerataan tumbuhan
(E) pada masing-masing stasiun 0,59 — 0,98, juga menunjukkan tingkat
kemerataan tumbuhan sedang hingga tinggi, menandakan komunitas
stabil.

Ketersediaan jenis pakan beruk di ruas jalan Sanggi-Bengkunat yaitu
terdapat 41 jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan bagi beruk.
Vegetasi tumbuhan yang menjadi sumber pakan beruk tersedia cukup

banyak dan mampu mencukupi potensi pakan beruk.

Saran

Adapun saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai perilaku makan dan

tingkat kesukaan beruk (Macaca nemestrina) terhadap suatu jenis tumbuhan

agar lebih jelas jenis apa saja yang disukai beruk.
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